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Pengadaan Mobnas Sekretariat
DPRD Diduga Tabrak Aturan

Wakil Ketua

Dewan Kembali

Minta Mobnas

Baru

PARIMO - DPRD Parigi
Moutong (Parimo) - kembali
mengadakan pengadaan mo-
bil dinas (mobnas) untuk op-
erasional pimpinan dan alat
kelengkapan dewan. Hanya
saja pengadaan mobnas yang
jumlahnya 12 unit tersebut di-
duga menabrak aturan karena
tidak diadakan melalui Bagian
Umum Setda melainkan ang-
garannya dilekatkan pada
Sekretariat DPRD Parimo.

Selain itu, pengadaan mob-
nas yang dianggarkan melalui
APBD tahun 2015 itu dinilai
mubazir dan terkesan meng-
hambur-hamburkan = uang

‘rakyat. Pasalnya alat keleng-
kapan DPRD Parimo sebel-
umnya sudah memiliki mob-
nas yang masih layak pakai.
Bahkan dari informasi yang

dihimpun Radar Sulteng,
‘Wakil Ketua II DPRD Parimo,
Abdul Haris Lasimpara, juga
meminta pengadaan mobnas
baru. Padahal yang bersang-
kutan belum lama mendapat-
kan kendaraan operasional.
Bahkan dalam catatan Radar
Sulteng, sebelumnya Abdul
Haris Lasimpara sudah dua
kali menerima pengadaan
mobnas.

Pengadaan 12 unit mobnas
itu dibenarkan oleh anggota
DPRD Parimo, Alfres Tonggira.

Politisi PDI  Perjuangan
yang duduk,di Komisi III ini
menjelaskan, pengusulan

pengadaan kendaraan oper-
asional untuk pimpinan dan
alat kelengkapan dewan dis-
ampaikan pada saat rapat
badan anggaran dalam pem-
bahasan APBD 2015 akhir ta-
hun lalu. Pengadaan mobnas
yang nilainya miliaran rupi-
ah itu kata Alfres, dilekatkan
pada DPA Sekretariat DPRD
Parimo.

“Kalau dilihat dari speknya,
mobil yang diusulkan adalah

jenis Toyota Inova. Namun
berapa jumlah totalnya saya
belum tahu. Hanya saja pada
saat pengusulan setiap fraksi
ditambah setiap komisi mas-
ing-masing akan mendapat-
kan satu unit mobil ditambah
dua unit untuk masing masing
wakil ketua sehingga kalau di
total sekitar 12 unit yang akan
diadakan,” ujar Alfres men-
jawab pertanyaan wartawan
di gedung DPRD Parimo,
Rabu (8/4).

Sementara  itu  Kabag
Umum  Sekretariat DPRD
Parimo, Salmia juga mem-
benarkan pengadaan mob-
nas untuk alat kelengkapan
dewan tersebut. Hanya saja
menurutnya pengadaan han-
ya enam unit dan saat ini se-
dang dalam proses. Dia ju-
ga membenarkan pengadaan
mobnas melekat di Sekretariat
DPRD- Parimo. Salmia eng-
gan menjelaskan lebih jauh
terkait pengadaan mobnas
itu dengan alasan masih ada
atasanya yang Sekwan yang
lebih berhak ~memberikan

penjelasan. Apalagi katanya
anggaran pengadaan mob-
nas itu sudah ada di DPA
Sekretariat DPRD Parimo se-
belum Dia menjabat sebagai
Kabag Umum.

Sementara itu informa-
si dari pejabat di lingkungan
Setda Parimo menyatakan ada
beberapa item yang tidak dis-
etujui oleh BPKP terkait per-
mintaan pengadaan kendara-
an oprasional yang diajukan
oleh pihak sekretariat DPRD
Parimo tersebut. Menurut pe-
jabat yang enggan naman-
ya dikorankan tersebut, ji-
ka pihak sekretariat DPRD
Parimo tetap memaksakan
pengadaan mobnas itu maka
akan melanggar Permendagri
Nomor 17 Tahun 2011 tentang

Kendaraan Oprasional.
Dalam Permendagri itu,
katanya, sudah jelas dia-

tur bahwa SKPD manapun
yang diberikan kendaraan di-
nas sistemnya pinjam pakai.
Pengadaan kendaraan dinas
dilakukan oleh Pemda, bukan
oleh SKPD. (aji)




